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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Study of language style is part of stylistics study. This study aims to know the use of Lampung  spoken 
literature  Pepancogh. Pepancogh   can be classifyed into traditional poetry in form of rhyme. It has been a 
Lampung tradition that when people are getting married, they are given custom appellation as a homage. 
Advices or messages delivered in form of poem  are well known as Pepancogh. The data  source are gotten 
form VCD (Video Compact Disk). This study used descriptive analysis method. Technique of the research 
are note and observation. From the data analysis of Lampung spoken literature Pepancogh found  that there 
are alliteration, assonance, anaphora, and simploke. 
Keywords:Language syle, Lampung spoken literature, Pepancogh. 
 
PENDAHULUAN 
Sastra adalah bentuk seni yang diungkapkan oleh pikiran dan perasaan manusia dengan keindahan 
bahasa, keaslian gagasan, dan kedalaman pesan (Najid, 2003:7). Sastra adalah institusi sosial yang 
menggunakan medium bahasa (Wellek & Warren dalam Najid, 2003:9).  
Bahasa ternyata memiliki fungsi yang sangat hakiki dalam kerangka hubungan antarmanusia, yakni 
sebagai pengukuh hubungan antarsesama. Tanpa kehadiran sosok bahasa, manusia tidak akan dapat 
saling berhubungan antara yang satu dan yang lainnya. Bahasa juga dikatakan sebagai alat yang ampuh 
untuk menghubungkan dunia seseorang dengan lingkungannya, bahkan dunia seseorang dengan 
Tuhannya. Dalam bahasa terdapat gaya bahasa yang merupakan hal menarik di dalam karya sastra 
(pepancogh).  
Pepancogh merupakan ragam sastra lama yang umumnya berbentuk lisan. Kita tidak dapat 
menyangkal bahwa sastra lisan mempunyai peran yang penting dalam kehidupan masyarakat dan 
merupakan warisan budaya daerah yang berharga. Sastra lisan sebagai ungkapan merupakan gabungan 
sastra dan lisan, karenanya dapat diberi batasan sastra yang disampaikan dan dinikmati secara lisan. 
Lord menuliskan hasil penelitiannya bersama Parry dalam Adriyetti Amir (2013:76) bahwa sastra lisan 
adalah sastra yang dipelajari, digubah, dan disebarkan secara lisan. Sementara itu, Suripan Sadi Hutomo 
(1991:1) dalam Adriyetti Amir (2013:76) memberi batasan “kesusastraan yang mencakup ekspresi 
kesusastraan warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke 
mulut)”. 
Sastra lisan Lampung adalah sastra berbahasa Lampung yang hidup secara lisan yang tersebar dalam 
bentuk tidak tertulis (kini sudah diinventarisasi dan sudah banyak yang ditulis). Sastra lisan Lampung 
merupakan milik kolektif etnik Lampung dan bersifat anonim. Sastra itu banyak yang tersebar di 
masyarakat, bagian yang sangat penting dari kekayaan budaya etnik Lampung dan bagian dari 
kebudayaan nasional. Sastra lisan Lampung dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu peribahasa, teka-
teki, mantra, puisi, dan cerita rakyat (Sanusi, 1999: 7).  
Indonesia merupakan negara yang memiliki kebudayaan yang beranekaragam. Kebudayaan pada 
umumnya lahir dari keanekaragaman suku yang ada di Indonesia. Keanekaragaman kebudayaan tersebut 
tersebar di seluruh nusantara. Keanekaragaman adalah suatu kekayaan dan kebanggaan bangsa 
Indonesia. Indonesia memiliki kekayaan etnik, bahasa serta kebudayaan daerah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan gaya bahasa dalam sastra lisan Lampung 
pepancogh. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengkajian ilmu stilistika, khususnya 
mengenai gaya bahasa serta dapat bermanfaat sebagai bahan referensi pada penelitian selanjutnya 
mengenai gaya bahasa. Penelitian ini berfokus pada gaya bahasa perulangan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah suatu metode 
yang mendeskripsikan fakta-fakta yang ada kemudian disusun  dengan cara menganalisis (Nyoman 
Kutha Ratna, 2007: 53). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak dan 
catat.   
 





Menurut sanusi (2000: 59), berdasarkan atas fungsinya, sastra lisan Lampung berjenis puisi dapat 
dibedakan menjadi lima macam : (1) paradinei atau paghadini, (2) pepancogh atau pepaccur atau 
wawancan, (3) pattun atau segata atau adi-adi, (4) bebandung, dan (5) pisaan atau ringget atau wayak 
atau highing-highing.  
Sudah menjadi adat masyarakat Lampung bahwa pada saat bujang atau gadis akan meninggalkan 
masa remajanya atau pada saat mereka akan memasuki kehidupan berumah tangga, pasangan pengantin 
itu diberi gelar adat sebagai penghormatan dan tanda bahwa mereka sudah berumah tangga. Setelah 
gelar diberikan, si penerima gelar diberi nasihat atau pesan-pesan. Nasihat atau pesan-pesan itu 
disampaikan dalam bentuk puisi yang dikenal dengan istilah pepancogh. Penyampaian pepancogh ini 
memerlukan kemampuan khusus karena di dalamnya terkandung unsur seni. Pepancogh itu 
disampaikan dengan cara berdendang atau berlagu, dengan irama yang harus dapat memikat perhatian 
para pendengar. 
Pepancogh terdiri atas sejumlah bait dan setiap bait terdiri atas empat atau enam baris. Jumlah bait 
suatu pepancogh memiliki ketentuan yang mutlak. Jumlah baititu tergantung pada sedikit atau 
banyaknya pesan yang disampaikan. Jika dilihat dari struktur globalnya, pepancogh dapat digolongkan 
ke dalam puisi tradisional berbentuk syair. Pepancogh tidak mempunyai sampiran. 
Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada gaya bahasa dalam sastra lisan Lampung 
pepancogh.  
Gaya bahasa menurut Tarigan (2009:5) adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara 
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Tarigan membedakan gaya 
bahasa menjadi empat, yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa pertentangan, gaya bahasa 
pertautan, dan gaya bahasa perulangan.  
 
1) Analisis Data ke-1 
a) Data 
Sangkat / sawat. 




Gaya bahasa yang muncul pada data ke-1 adalah gaya bahasa aliterasi. Aliterasi adalah sejenis gaya 
bahasa yang memanfaatkan purwakanti atau pemakaian kata-kata yang permulaannya sama 
bunyinya (Tarigan, 2009: 175). Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan 
konsonan yang sama. Biasanya digunakan dalam puisi, kadang-kadang dalam prosa, untuk 
perhiasan atau untuk penekanan (Keraf; 1985: 130 dalam Tarigan, 2009: 175). Pada data di atas 
terdapat perulangan konsonan yang sama yakni konsonan S.   
 
2) Analisis Data ke-2 
a) Data 
Bebaling / betik. 




Gaya bahasa yang muncul pada data ke-2 adalah gaya bahasa aliterasi. Pada data di atas terdapat 
perulangan konsonan yang sama yakni konsonan B. 
 
3) Analisis Data ke-3 
a) Data 
Rasan / tanggung / sai / cawa. 
Kerjaan / nanggung / yang / bicara. 
Kerjaan nanggung yang bicara. 
 
 





Gaya bahasa yang muncul pada data ke-3 adalah gaya bahasa asonansi. Asonansi adalah sejenis 
gaya bahasa repetisi yang berwujud perulangan vokal yang sama. Biasanya dipakai dalam karya 
puisi ataupun dalam prosa untuk memperoleh efek penekanan atau menyelamatkan keindahan 
(Tarigan, 2009: 176). Pada data di atas terdapat perulangan vokal yang sama yakni vokal A. 
 
4) Analisis Data ke-4 
a) Data 
Mak / nambah / lagi / mawat. 
Tidak / nambah / lagi / tidak.   
Tidak nambah lagi tidak. 
 
b) Analisis 
Gaya bahasa yang muncul pada data ke-4 adalah gaya bahasa asonansi. Pada data di atas terdapat 
perulangan vokal yang sama yakni vokal A. 
 
5) Analisis Data ke-5 
a) Data 
Nawai / yayik / sahadat. 
Mengajari / santri / syahadat. 
Mengajari santri syahadat. 
 
b) Analisis 
Gaya bahasa yang muncul pada data ke-5 adalah gaya bahasa asonansi. Pada data di atas terdapat 
perulangan vokal yang sama yakni vokal A. 
  
6) Analisis Data ke-6 
a) Data 
Nawai / katak / melompat. 
Mengajari / katak / melompat. 
Nawai / buha / lam / paya. 
Mengajari / buaya / dalam / berenang. 
Nawai / yayik / sahadat. 
Mengajari / santri / syahadat. 
Nawai / mukarrom / dua. 
Mengajari / kiyai / doa. 
 
b) Analisis 
Gaya bahasa yang muncul pada data ke-6 adalah gaya bahasa anafora. Anafora adalah gaya bahasa 
repetisi yang berupa perulangan kata pertama pada setiap baris atau setiap kalimat (Tarigan, 2009: 
184). Pada data di atas terdapat perulangan kata yang sama pada setiap awal baris, yakni kata nawai. 
7) Analisis Data ke-7 
a) Data 
Jawoh / jak / sangkat / sawat. 
Jauh / dari / mara / bahaya. 
Jawoh / munih / jak / guda. 
Jauh / juga / dari / godaan. 
 
b) Analisis 








8) Analisis Data ke-8 
a) Data 
Pujama / istirahat / selamat / bekerja. 
Bersama / istirahat / selamat / bekerja. 
Pujama / istirahat / selamat / bekerja.  
Bersama / istirahat / selamat / bekerja. 
 
b) Analisis 
Gaya bahasa yang muncul pada data ke-8 adalah gaya bahasa simploke. Simploke adalah 
sejenis gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan pada awal dan akhir beberapa baris 
atau kalimat berturut-turut (Keraf, 1985: 128 dalam Tarigan, 2009: 187). Pada data di atas 
terdapat perulangan berturut-turut. 
 
SIMPULAN 
Dari analisis data pada sastra lisan Lampung pepancogh, terdapat delapan data gaya bahasa 
perulangan diantaranya gaya bahasa aliterasi, gaya bahasa asonansi, gaya bahasa anafora, dan 
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